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Abstrak

Berjamurnya panti asuhan yang ada di Sumatera Utara ini, tetapi panti asuhan
tersebut tidak pernah ada yang berkembang, disebabkan para donatournya
itu-itu saja, alias tidak pernah berkembang. Penyebabnya adalah kurangnya
kepercayaan para donatour kepada pihak panti dalam pengelolaan panti,
karena panti asuhan selama ini belum bisa menyajikan laporan keuangannya
sesuai dengan standar yang berlaku. Adapun tujuan sosialisasi ini adalah untuk
pengembangan panti asuhan dari segi pertanggungjawaban kepada para
donatour berupa penyusunan laporan keuangan sesuadi standar ISAK 35.
Adapun mitra dalam pengabdian ini adalah Panti Asuhan Nobel Pelita Anak
Bangsa yang ada di jin. Saudara, Beringin, Kec. Medan Selayang, Kota
Medan, Sumatera Utara. Metode yang dilakukan adalah yang pertama
adalah melakukan wawancara terlebih dahulu kepada pihak panti asuhan,
mengenai pencatatan keuangan pada panti asuhan beserta sistem
pelaporan kepada pihak donator, selanjutnya kami melakukan sosialisasi
tentang bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan keuangan sesudi
standar yang berlaku, sosialisasi ini berlangsung hanya 1 hari yaitu pada
tanggal 13 Desember 2022, alat yang kami gunakan adalah Laptop, Infokus
dan spidol, jumlah yang dilatih hanya 2 orang saja yaitu pegawai keuangan
panti asuhan. Adapun hasil sosialisasi ini, pihak Panti asuhan tertarik untuk
mempelajari  dan mengimplementasikan dalam penyusunan laporan
keuangan sesuai standar ISAK 35, sehingga kedepannya panti asuhan dapat
berkembang pada sektor sosial lainnya.

Kata Kunci: Laporan Keuangan; ISAK 35

Abstract

There are mushrooming orphanages in North Sumatra, but they have never
developed because the donors are the same, aka they have never
developed. The reason is the lack of trust from donors in the orphanage in
managing it because, so far, the orphanage has yet to be able fo present its
financial reports under applicable standards. This socialization aims to develop
orphanages in terms of accountability to donors by preparing financial reports
according to ISAK 35 standards. The partner in this service is the Nobel Pelita
Anak Bangsa Orphanage on Jin. Brother, Banyan, Kec. Medan Selayang,
Medan City, North Sumatra. The method used is first to conduct interviews with
the orphanage regarding financial recording at the orphanage along with the
reporting system to the donors, then we conduct socialization on how the
financial recording and reporting system is according to applicable standards;
this socialization lasts only one day, December 13, 2022, the tools we use are
laptops, Infocus and markers, only two people are trained, namely orphanage
financial employees. As for the results of this socialization, the orphanage is
interested in studying and implementing it in preparing financial reports
according fo ISAK 35 standards so that in the future, the orphanage can
develop in other social sectors.
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PENDAHULUAN

Panti Asuhan telah banyak berdiri di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Setiap jalan panti asuhan berdiri
dengan labelnya masing-masing. Ada yang berdiri dengan gedung kepemilikan sendiri dan ada juga yang
berdiri dengan gedung yang masih dikontrak sehingga mereka harus berpindah atau memperpanjang kontrak
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apabila kontrak dari panti tersebut sudah habis masanya. Dengan banyaknya panti asuhan yang berdiri
tampak fakta dilapangan panti-panti tersebut sulit untuk berkembang. Salah satu penyebabnya karena
kurangnya niat dan kepercayaan para donatur untuk menyumbangkan dana yang mereka miliki. Banyaknya
panti berdiri secara illegal juga akan mempengaruhi kepercayaan dari para donatur untuk menyumbangkan
dananya. Hal itu juga dipengaruhi oleh sikap dan tingkah laku para pengurus panti yang tidak bertanggung
jaowab serta berkomitmen dalam mendirikan dan mengurus panti tersebut. Adanya oknum-oknum dari
pengurus panti yang memanfaatkan keadaan dari anak-anak panti asuhan untuk meminta donasi dari para
donatur dan mengalokasikan dana dari donatur tersebut tidak tepat dengan sasarannya yang justru
memperkaya diri dari si pengurus panti tersebut. Hal itu sangat sering terjadi pada masa sekarang ini melihat
banyaknya panti asuhan yang menjamur.

Sama halnya dengan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa yang hanya memberikan bon faktur bukti
pembelanjaan kepada para donatur yang membuat donatur dari panti tersebut tidak dapat bertambah yang
berpengaruh dalam pengembangan panti tersebut. Benar adanya apabila donatur hanya meminta bukti bon
faktur namun seharusnya para pengurus panti membuat kebijakan untuk memperbaharui hal tersebut dengan
membuat laporan keuangan yang dapat meningkatkan kepercayaan dari para donatur tersebut. Hal serupa
juga terjadi pada Panti Sendoro dan panti asuhan Gelora Kasih yang diketahui pencatatan laporan keuangan
sebatas penerimaan dan pengeluaran (Purba, Nazara, et al., 2022); (Anjani & Bharata, 2022); (Sari et al., 2022);
(Setiadi, 2021); (Shoimah et al., 2021); (Abidin & Rahma, 2020). Tidak hanya panti asuhan, Masjid Al-Mabrur yang
tertuang di Lasfita & Muslimin, (2020) juga dalam hal pencatatan masjid tersebut hanya pemasukan dan
pengeluaran semata. Begitu juga dengan Masjid Besar Al-Atgiyah, pencatatan pemasukan dan
pengeluarannya diumumkan pada Sholat Jumat melalui microphone (Maulana & Rahmat, 2021). Masjid Baitul
Hidayah juga masin memiliki kesamaan dengan masjid lainnya dimana semua infaq yang didapat dicatat
pada penerimaan dan biaya-biaya seperti air listrik,dll dicatat dibagisn pengeluaran (Ula et al., 2021).

Hal yang sama juga terdapat pada gereja mengenai pelaporan keuangannya yang masih harus
dipertimbangkan (Kumambow et al., 2015). Beberapa gereja di Sumatera Utara juga telah dilakukan
penyuluhan mengenai laporan keuangan yang pada umumnya para gereja tersebut masinh melakukan
pencatatan yang sangat sederhana dimana pelaporan keuangannya hanya melampirkan penerimaan dan
pengeluaran yang setiap hari Minggu dilaporkan di warta jemaatnya (Purba, Nazara, et al., 2022); (Anjani &
Bharata, 2022); (Sari et al., 2022); (Setiadi, 2021); (Shoimah et al., 2021); (Abidin & Rahma, 2020). Begitu pula
dengan beberapa organisasi non laba yang seharusnya memuat pelaporan dana BOS, pelaporan donatur,
dan pelaporan dari koperasi yang juga belum melibatkan ISAK 35 didalamnya (Zakiah & Meirini, 2022); (Afifah
& Faturrahman, 2021); (Noviyanti, 2021). LKSA Bina Yatim juga hanya mencatat cash masuk dan cash keluar
yang dinyatakan pada (Fitriani & Afriady, 2021). Pada Madrasah Ibtidaiyah juga diketahui bahwa pelaporan
keuangannya hanya berbasis cash masuk dan cash keluar (Aldiansyah & Lambey, 2017). Penelitian tersebut
membuktikan bahwa pada umumnya di Indonesia organisasi non laba rata-rata belum menerapkan ISAK 35
dalam pelaporan keuangannya karena kurangnya pemahan akan hal tersebut (Setfiadi, 2021). Namun ada
juga dalam penelitian (Atok et al., 2018) ditemukan LSM Bengkel APPek NTT sudah melaksanakan penyajian
laporan keuangan berdasarkan ISAK 35.

Adapun rumusan masalah dalam sosialisasi ini adalah banyak panti asuhan berdiri di Sumatera Utara,
tetapi standar pelaporan keuangannya belum sesuai dengan ISAK 35. Pelaporannya hanya sebatas
penerimaan dan pengeluaran saja, itupun dicatat di whiteboard, jadi melalui sosialisasi ini akan mengutarakan
bagaimana panti asuhan dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi yang berlaku
yaitu ISAK 35, yang fujuannya adalah agar kedepannya para donatour dapat berfumbuh sehingga panti
asuhan memiliki dana yang cukup untuk mengembangkan panti asuhan tidak hanya dari panti asuhan saja,
tetapi sudah bisa menjangkau panti sosial yang lainnya.
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METODE PELAKSANAAN

Jadwal Program sosialisasi ini dilaksanakan pertama sekali adalah dengan mengadakan wawancara
kepada pihak panti mengenai bagaimana model pencatat dan pelaporan keuangan yang selama ini
dilakukan, tahap selanjutnya adalah menjelaskan dan melakukan sosialisasi kepada pemiliki dan pegawai
panti asuhan fersebut mengenai standar pelaporan keuangan sesuai dengan ISAK 35. Sosialisasi ini dilakukan
selama 1 (satu) hari yaitu tanggal 13 Desember 2023 di adalah Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa yang
ada dijln. Saudara, Beringin, Kec. Medan Selayang, Kota Medan. Adapun yang menjadi indikator keberhasilan
dari sosialisasi ini adalah ketika pemilik menerima sistem pelaporan keuangan sesuai dengan standar yang
berlaku sekarang ini.

Perangkat yang kami gunakan merupakan perangkat tulis, infocus, beserta laptop. Setelah kami
menjalankan sosialisasi kami memberikan sumbangan berupa uang kepada anak pantfi asuhan sebagai
bentuk sosial kami terhnadap anak panti. Pada sesi terakhir kami melakukan foto bersama antara pegawai,
pemilik dan anak panti asuhan sebagai bentuk dokumentasi dalam sosialisasi ini.

HASIL PEMBAHASAN

Sebelum melakukan wawancara dan tanya jawab dengan panti asuhan yang kami kunjungi, yaitu
Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa. Kami terlebih dahulu melakukan pendekatan dengan anak-
anak yang di asuh pada yayasan panti asuhan yang kami kunjungi sebagai bentuk kepedulian dan keakraban
terhadap anak-anak yang ada di panti.

Gambar 1. Kunjungan ke Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa

Pada gambar 1 merupakan situasi dimana kami sudah melakukan perkenalan dengan anak-anak yang
ada di Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa dan ditutup dengan foto bersama. Kegiatan yang
selanjutnya kami lakukan terhadap Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa adalah melakukan
wawancara dan fanya jawab mengenai bagaimana pencatatan keuangan yang ada di yayasan panti
asuhan, dan sistem kerja di yayasan panti asuhan tersebut.

W

Gambar 2. Wawancara dengan pemilik Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa
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Gambar 2 merupakan kegiatan dimana fim melakukan wawancara dengan pemilik Yayasan Panti
Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa yang kami kunjungi. Beberapa topik wawancara yang tim tanyakan kepada
pemilik yayasan panti asuhan antara lain, berapa jumlah anak yang di asuh dan berapa jumlah pengurus di
panti, bagaimana sistem pencatatan keuangan pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa,
apakah selama yayasan panti asuhan berdiri terdapat donatur tetap yang menyumbangkan dana ke masing-
masing panti baik untuk kebutuhan sehari-hari maupun dana yang ditujukan untuk kebutuhan khusus seperti
SPP dari anak-anak di panti, dll, dan target kedepan yang akan dicapai oleh yayasan panti asuhan.

Selanjutnya hasil yang tim dapatkan melalui wawancara yang terjadi antara peneliti dan pemilik yayasan
panti asuhan adalah, Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa memiliki 2 (dua) orang donatur tetap
untuk memenuhi kebutuhan dari aktifitas yang terjadi di yayasan panti asuhan ini. Salah satu donatur
merupakan sebuah perusahaan swasta yang rutin memberikan dana perbulannya, dengan tujuan dana untuk
kebutuhan sehari-hari dari penghuni yayasan panti asuhan ini. Sedangkan unftuk donatur yang safunya
merupakan orang pribadi yang juga rutin memberikan dana perbulannya, dengan fujuan dana untuk
kebutuhan SPP dari anak-anak yang diasuh oleh yayasan panti asuhan ini.

Gambar 3. Tim menyarankan penerapan ISAK 35 kepada pemilik panti

Gambar 3 merupakan kegiatan dimana tim sedang menjelaskan struktur dari pencatatan keuangan yang
sesuai dengan ISAK 35, tim juga memberitahu apa saja keuntungan yang akan didapat oleh pemilik yayasan
panti asuhan, ketika melakukan transparansi dan akuntabilitas terhadap laporan pertfanggungjawaban
keuangan kepada donatur maupun pegunjung yang berkunjung pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita
Anak Bangsa. Untuk membantu yayasan panti asuhan yang fim kunjungi dalaom melakukan pencatatan
keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, untuk itu di bawah ini kami akan menjelasakn struktur dari pencatatan
laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, adapun tujuannya ialah sebagai masukan terhadap panti
asuhan agar semua panti asuhan mengutarakan keuangannnya sesuai atas etika akuntansi yang berjalan
yaitu ISAK 35, adapun struktur laporan keuangannya yang kami rekomendasikan kepada panti asuhan antara
lain:

1. Laporan Komprehensif (Tabel 1)
Tabel 1 merupakan contoh Laporan komprehensif yang baik yang disarankan untuk dipakai dan
diterapkan pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa karena sudah sesuai dengan ketentuan
ISAK35

2. Laporan Perubahan Harta bersin (Tabel 2)
Tabel 2 merupakan contoh dari laporan perubahan asset tetap yang baik dan sesuai dengan ketentuan
ISAK 35. Laporan ini berisikan informasi perubahan harta bersih tanpa Batasan dari pemberi dana dan
harta bersih dengan Batasan dari pemberi dana.

3. Laporan Posisi Keuangan (Tabel 3)
Tabel 3 merupakan contoh informasi posisi finansial yang baik yang fim sarankan untuk diterapkan dalam
pencatatan informasi posisi finansial pada yayasan panti asuhan, terkhususnya kepada Yayasan Panti
Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa
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4. Laporan Aliran Kas (Tabel 4)
Tabel 4 merupakan contoh dari informasi arus kas yang baik dan sesuai dengan ISAK 35 yang disarankan
tim untuk diterapkan dalam pencatatan laporan arus kas pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak

Bangsa. Laporan Aliran kas berisikan informasi tentang kas masuk dan kas yang dipakai selama satu
periode.

Tabel 1 Implementasi Informasi Komprehensif sesuai ISAK 35

Pandi X000 KX
laperan Pendapatan
Periode 31 Des 2XXX
Keterangan Jumlah
TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA
PEMNDAPATAN TANPA PEMBATASAN EEEETEN
Pendapatan Dana Tidak Terikat HIKKXA
Pendapatan Sumbangan EEEE T
Pendapatan Hibah HAAKHAK
Pendopatan Bantuan KKK
Total Pendapatan Tanpa Pembatasan HKOHAAAAAX

BEBAM-BEBAN
BEBAN TANPA PEMBATASAN

Belania Lavk Pauk W
Beban Transportasi HAHKHHR
Beban Listik. Air dan Telepon HHHHAK
Total Beban Tanpa Pembalasan X000
Surplus (Defisit) Tanpa Pembatasan X000

DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA

PENDAFPATAN DENGAN PEMBATASAN

Pendapatan Dana Terikat HAHHAK
Penerimaan Donatur EEERERY
Total Pendapatan Dengan Pembatasan OO0
Total Pendapatan OO0
BEBAN DENGAN PEMBATASAN
Beban Sewa EFEEVTY
Biaya Pendidikan EEERERY
Beban Penyusutan HAHHAK
Total Beban Dengan Pembatasan OO0
Total Beban POXKXHAAKX
Surplus (Defisit) Tanpa Pembatasan OOOOXNX)
Laporan Penghasilan Komprehensif Lain -
Total Penghasilan Komprehensif Lain OO0

Tabel 2 Implementasi Informasi Perubahan Asset Neto sesuai ISAK 35

Panti X000
Laporan Perubahan Aset Netto
Pericde 31 Des 2XXX

Keterangan Jumlah
Aset Neto Tanpa Pembatasan Dari Pemberi Sumber
Daya
Saldo Awal HHCKK
Surplus tahun berjalan OGO
Saldo Akhir FORHXAHX
Aset Neto Dengan Pembatasan Dari Pemberi Sumber
Daya
Saldo Awal OO
Defisit tahun berjalan (A00000X)
Saldo Akhir YOO
TOTAL ASET NETO YOO
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Tabel 3 Saran Implementasi Informasi Posisi Finansial sesuai ISAK 35
Panti X000

Laporan Posisi Kevangan
Periode 31 Des 2XXX

Keterangan Jumlah
Aset
ASET LANCAR
Kas FEREVY
Bank FER VT
Persediaan FOOOKK
Total Aset Lancar OO0
ASET TIDAK LANCAR
Tanah EEE R
Peralatan REREVES
Akumulasi Penyusutan Peralatan ECEEREY
Total Aset Tidak Lancar OO0
TOTAL ASET OO0
LIABILITAS -
EKUITAS
Aset Neto Tanpa Pembatasan EEE ey
Aset Neto Dengan Pembatasan EEEEYY
Total Aset Neto MU0
Total Liabilitas dan Aset Neto OO0

Tabel 4 Contoh Implementasi Informasi Arus Kas sesuai ISAK 35
Panti X3000000000XX

Laporan Arus Kas- Metode Tidak Posisi Kevangan
Periode 31 Des 2XXX

Keterangan Jumlah
Aktivitas Operasi

Rekonsiliasi surplus (defisit) menjadi kas neto

dari aktivitas operasi:

Perubahan dalam Aset Neto ORI
Penyesvaian untuk rekonsiliasi dalam aset neto

menjadi kas neto yang digunakan untuk aklivitas operasi:

Beban Depresiasi Peralatan HHHKAA
Kenaikan Persediaan [OGOGOC)
Kas diterima dari aklivitas operasi UK
Aktivitas Investasi

Kenaikan Peralatan (OO0
Kas Neto Yang Diterima (digunakan) vntuk Aktivitas Investasi {0O0000X)
Aktivitas Pendanaan -

Kas Neto Yang Diterima (digunakan) untuk Aktivitas Pendanaan -
KEMAIKAN (PENURUMNAMN)ASET NETO DALAM KAS DAN SETARA KAS X000
KAS DAN SETARA KAS PADA AWALTAHUN 0000
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN X000

Dari hasil sosialisasi ini, terdapat kendala yang dihadapi oleh pihak panti asuhan dalam penyusunan
laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, karena pegawai panti asuhan tidak berlatar belakang
pendidikan akuntansi, sehingga sulit menerapkannya, tetapi dengan adanya sosialisasi ini pihak panti asuhan
tertarik untuk mempelajarinya, karena mereka sadar bahwa apa yang dilakukan selama ini adalah salah,
sehingga pihak panti asuhan termoftivasi untuk mengembangkan panti asuhan tersebut dengan cara
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, dengan adanya penerapan
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standar akuntansi ini, diharapkan para donatour-donatour yang baru akan bertumbuh karena panti asuhan
telah menerapkan prinsip akuntanbel dari segi penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar ISAK 35,
dengan bertumbuhnya donatour-donatour yang baru diharapkan panti asuhan dapat berkembang pada
sektor sosial yang lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sosialisasi yang kami lakukan kepada Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa, bahwa
pihak panti sangat tertarik untuk mengimplemtasikan penyusunan laporan keuangan sesuai standar ISAK 35,
karena selama ini mereka hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran di whiteboard saja, mereka tidak
fahu sama sekali bagaimana dalam penyusunan laporan keuangan khususnya panti sosial sehingga
donatournya fidak pernah berkembang, karena mereka tidak bisa membuat proposal dengan
mencanfumkan laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Pihak panti juga mengharapkan agar
kami dapat memberikan pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan kedepannya dalam beberapa hari,
sehingga panti asuhan mampu dalam melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 35. Berdasarkan
sosialisasi yang sudah dilaksanakan, tim memiliki keterbatasan dalam hal waktu saat melakukan sosialisasi
disebabkan keterbatasan waktu yaitu hanya 1 hari saja dan sosialisasi ini hanya diberikan kepada 2 orang
pegawai pada panti asuhan tersebut, dimana kedua pegawai tersebut memiliki latar belakang famatan
pendidikan SLTA, sehingga memiliki beberapa kendala, karena pegawai tersebut tidak memiliki dasar-dasar
iimu akuntansi.
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